




Habakuk 1:1-4Habakuk 1:1-4

HABAKUKHABAKUK605 SM.
Keraj�n Asyur jatuh karena

ada bangsa [1] baru yang mengambil 
alih Asyur dan banyak kota lain.

[1] Orang Kasdim adalah bangsa semi-nomaden di sebelah 
selatan Babel (irak Modern) yang hidup di sekitar Sungai
Tigris dan Sungai Efrat. Seiring berjalannya waktu, “Orang 
Kasdim” menjadi identik dengan “Orang Babel”.

Raja Yosia, raja
Yehuda yang saleh,

terbunuh s�t pasukan
Firaun Neko melewati

Yehuda dalam perjalanan
mereka untuk membantu

bangsa Asyur.

Setelah kehilangan
raja yang saleh ini dan
di tengah kekerasan

yang dibawa oleh Babel,
Nabi Habakuk mengeluh

kepada A ah.
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Habakuk 1:1-4Habakuk 1:1-4

Ya Tuhan,
berapa lama

lagi aku harus
meminta pertolongan
sampai Engkau mau
mendengarkan? Aku
berseru kepada-Mu

dengan sia-sia;
tidak ada
jawaban.

“Aku menangis karena
pembunuhan dan kekerasan di

kota ini, tetapi tidak seorang pun
datang untuk menyelamatkan.”

“Untuk selamanyakah
aku harus melihat semua

dosa dan kesedihan
di sekitarku ini?”

“Di mana-mana,
aku melihat 

penindasan dan 
penyuapan.”

“Hukum tidak ditega�an, dan tidak
ada keadilan di pengadilan. Jumlah

orang jahat jauh melebihi orang baik.”
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Habakuk 1:5-11Habakuk 1:5-11

Kamu akan
takjub dengan
apa yang akan
Aku lakukan!

Ini akan
terjadi dalam

masa hidupmu. Kamu 
harus melihatnya 
supaya percaya.

Aku menumbuhkan
kekuatan baru, yaitu 
orang-orang Babel,
bangsa yang kejam

dan penuh kekerasan,
yang akan berbaris
melintasi dunia dan
menaklukkannya.

Kuda mereka
lebih cepat dari

macan tutul dan
lebih ganas dari

serigala pada
malam hari.

Mereka
menukik seperti 
elang terhadap 

mangsanya.

Tapi, kesalahan
mereka itu dalam, 

karena mereka 
mengklaim bahwa 
kekuatan mereka 

berasal dari dewa-
dewa mereka.
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“Tuhanku yang Mahakudus, apa
Engkau hendak memusnahkan kami
dalam semuanya ini? Tentu tidak!”

“Engkau telah mengutus orang-
orang Babel ini untuk menghukum kami

karena dosa-dosa kami yang keji.”

Kami
memang

jahat, tapi 
mereka

lebih
buruk!

Akankah
Engkau, yang

tidak mengizinkan
dosa dalam bentuk

apa pun, berdiam
diri s�t mereka

menelan kami?

“Haruskah Engkau diam sementara
orang jahat menghancurkan orang-
orang yang lebih baik dari mereka?”

“Bagi mereka, kami hanyalah
ikan yang siap ditangkap

dan dibunuh atau bangsa yang 
merangkak tanpa seorang

pemimpin yang melindungi kami.”

“Apakah Engkau
ingin kami digantung di
pengait dan diseret di

jaring mereka sementara
mereka bersenang-

senang?”

“Mereka hanya akan menyembah
dan membakar dupa bagi jala

mereka sebagai ilah-ilah mereka!”

Apakah
Engkau akan 
membiarkan 

mereka seperti
ini selamanya?

Sebagai 
penjaga, aku 

menun�u 
jawaban-Mu.

Habakuk 1:12-2:1Habakuk 1:12-2:14



Habakuk 2:2-14Habakuk 2:2-14

Tuliskan
wahyu ini dan 

buatlah dengan 
sederhana:

“Ada waktu
yang sudah 

ditentukan, dan 
waktu itu akan 

segera tiba.”

“Orang-orang
jahat percaya

kepada diri mereka
sendiri seperti halnyA
orang-orang Kasdim

ini dan mereka
gagal.”

“Tapi,
orang hidup
berdasarkan 

imannya.”

“Celakalah kamu
yang membangun kota
dengan pembunuhan

dan perampokan!”

“Bukankah
Tuhan telah

memutuskan bahwa
hasil yang tidak

saleh akan berubah
menjadi abu di

tangan mereka?”

“Waktunya
akan tiba saat
seluruh bumi

dipenuhi kesadaran
akan kemuliaan
Tuhan, seperti
air memenuhi

lautan.”
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Habakuk 2:15-20Habakuk 2:15-20

“Celakalah dia
yang memberikan

minuman keras kepada 
teman-temannya

sehingga dia dapat
melihat mereka

telanjang.”

“Kamu
menebangi

hutan, sekarang
kamu yang akan 

ditebang!”

“Kamu menakuti 
binatang-binatang

liar, sekarang
kengerian akan 
menyerangmu!”

“Apa
untungnya
menyembah

berhala
buatan tangan

manusia?”

“Betapa bodohnya
memercayai sesuatu

yang kamu buat.
Dapatkah berhala 
berbicara untuk

Allah?”

“Namun, Tuhan berada
di dalam Bait Suci-Nya.
Biarlah seluruh bumi
diam di hadapan-Nya.”
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Habakuk 3:1-10Habakuk 3:1-10

Tuhan, aku
sudah mendengar 
kemuli�n-Mu yang 

besar, dan aku 
kagum akan semua 

perbuatan-Mu.

Tolonglah
kami lagi, seperti 

yang Engkau lakukan 
pada tahun-tahun 

sebelumnya.

Tunju�an
kuasa-Mu kepada
kami untuk me-
nyelamatkan

kami.

Dalam murka-Mu,
ingatlah belas 

kasihan.

“Aku melihat A�ah
bergerak melintasi padang
pasir. Keagungan-Nya yang

cemerlang memenuhi bumi dan
langit. Kemuli�n-Nya memenuhi

surga, dan bumi dipenuhi
pujian kepada-Nya!”

“Penyakit berbaris di
hadapan-Nya; wabah

mengikuti di belakang.”

“Dia men�uncangkan 
bangsa-bangsa,

menghamburkan gunung-
gunung yang kekal, dan
menai�an bukit-bukit.”

“Apakah dalam kemarahan, ya 
Tuhan, Engkau menghantam 
sungai dan membelah laut?”

“Tidak, Engkau sedang mengirim 
kereta-kereta penyelamat-Mu!”
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Habakuk 3:11-19Habakuk 3:11-19

“Matahari dan bulan diam … Engkau
keluar untuk menyelamatkan umat-Mu.”

“Aku akan sabar menun�u datangnya hari 
malapetaka atas bangsa yang menindas kami.”

Aku tidak
menyembah berkat

yang Engkau
berikan, tapi aku
menyembah-Mu. Aku akan

bersukacita 
dalam A�ah 

Penyelamatku.

“Bahkan, jika pohon
ara dihancurkan 

dan tanaman zaitun
kandas sekalipun ...”

“... Jika kawanan
ternak mati di

ladang dan lumbung
ternak menjadi

kosong …”

Aku akan
percaya kepada

A�ah yang selalu 
melakukan apa

yang benar.
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